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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai dampak 

pernikahan dini terhadap kesejahteraan keluarga dalam perspektif hukum Islam 

di Desa Pidoli Lombang, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing 

Natal, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi praktik pernikahan dini di Desa 

Pidoli Lombang meliputi faktor keinginan pribadi dan kecocokan  

dengan pasangan, dukungan atau keputusan orang tua, terhentinya 

pendidikan, serta kondisi ekonomi keluarga. Keinginan untuk menikah 

muncul karena adanya perasaan cocok dan hubungan yang telah 

terjalin dengan pasangan. Selain itu, keputusan orang tua juga 

memiliki pengaruh dalam terjadinya pernikahan dini, baik dalam 

bentuk dukungan maupun keputusan keluarga untuk menerima 

lamaran. Faktor pendidikan turut berpengaruh karena sebagian 

informan telah tidak melanjutkan pendidikan, sehingga pernikahan 

kemudian dipandang sebagai pilihan yang dapat ditempuh. Di samping 

itu, keterbatasan ekonomi keluarga juga menjadi salah satu faktor yang 

mendorong keputusan untuk menikah pada usia muda. Dan faktor 

hamil diluar nikah juga menjdi pemicu utama terjadinya praktik 

pernikahan dini di Desa Pidoli Lombang. Faktor-faktor tersebut tidak 

berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dalam memengaruhi 

terjadinya pernikahan dini. Dalam perspektif hukum Islam, kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa keputusan menikah belum sepenuhnya 

didasarkan pada kesiapan atau rushd, yaitu kematangan akal, mental, 

serta kemampuan untuk memikul tanggung jawab dalam kehidupan 

rumah tangga. 
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2. Dampak pernikahan dini terhadap kesejahteraan keluarga di Desa 

Pidoli Lombang menunjukkan adanya berbagai tantangan, terutama 

pada aspek ekonomi, pendidikan, dan psikologis atau kematangan 

emosional. Pasangan yang menikah pada usia muda pada awal 

kehidupan rumah tangganya mengalami keterbatasan dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga, terhambatnya pendidikan, serta belum 

optimalnya kematangan emosional dalam menghadapi berbagai 

persoalan rumah tangga. Kondisi tersebut menyebabkan munculnya 

konflik dan kesulitan dalam proses penyesuaian kehidupan rumah 

tangga. Meskipun demikian, berdasarkan hasil wawancara, pasangan 

yang menjadi informan secara bertahap berusaha menyesuaikan diri, 

mengelola konflik melalui komunikasi, serta membangun hubungan 

yang saling memahami. Dalam perspektif hukum Islam, pernikahan 

dini tetap dapat dinilai sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat 

pernikahan. Namun, dari perspektif tujuan pernikahan dan maqashid 

al-syari'ah, pernikahan yang dilakukan tanpa kesiapan fisik, mental, 

pendidikan, dan ekonomi yang memadai berpotensi menimbulkan 

kemudaratan serta menghambat tercapainya kemaslahatan. Oleh 

karena itu, terwujudnya keluarga yang sakinah, mawaddah, wa 

rahmah pada keluarga yang menikah dini di Desa Pidoli Lombang 

masih berlangsung secara bertahap dan belum sepenuhnya optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat dan calon pasangan yang akan menikah, hendaknya 

tidak menjadikan pernikahan sebagai satu-satunya solusi terhadap 

persoalan ekonomi, pendidikan, maupun kekhawatiran terhadap 

pergaulan. Keputusan untuk menikah perlu mempertimbangkan 

kesiapan fisik, mental, emosional, pendidikan, dan ekonomi agar 

tujuan pernikahan untuk membentuk keluarga yang sakinah, 

mawaddah, wa rahmah dapat tercapai dengan lebih baik. 
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2. Bagi orang tua, hendaknya memberikan pendampingan dan 

pertimbangan yang lebih matang terhadap keputusan pernikahan anak. 

Orang tua perlu memperhatikan kesiapan anak dalam menjalankan 

kehidupan rumah tangga dan tidak hanya mendasarkan keputusan pada 

kekhawatiran terhadap pergaulan, kondisi ekonomi, maupun kebiasaan 

yang berkembang dalam masyarakat. 

3. Bagi pemerintah desa, tokoh agama, dan pihak terkait, perlu dilakukan 

upaya pencegahan pernikahan dini melalui kegiatan sosialisasi, 

edukasi, dan pendampingan kepada remaja dan orang tua mengenai 

dampak pernikahan dini terhadap pendidikan, ekonomi, kematangan 

psikologis, dan kesejahteraan keluarga. Pendekatan keagamaan juga 

perlu digunakan untuk memberikan pemahaman bahwa tujuan 

pernikahan dalam Islam bukan hanya terpenuhinya syarat sah 

perkawinan, tetapi juga tercapainya kemaslahatan dan kemampuan 

menjalankan tanggung jawab rumah tangga. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

melibatkan informan yang lebih luas serta mengkaji dampak 

pernikahan dini dari aspek lain, seperti kesehatan reproduksi, pola 

pengasuhan anak, pendidikan generasi berikutnya, maupun efektivitas 

upaya pencegahan pernikahan dini di masyarakat. 
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Lampiran 

 

 

Wawancara dengan Inayah, Praktik Pernikahan Dini, 06 Agustus 2026. 

 

A. WAWANCARA DENGAN INFORMAN INAYAH 

Nama Informan: Inayah 

Tanggal: 06 Agustus 2026 

Tempat: Desa Pidoli Lombang 

Pewawancara (Adnan Suheri) : Bagaimana kondisi ekonomi keluarga setelah 

melaksanakan pernikahan pada usia muda? 

Informan Inayah: “Kebutuhan sehari-hari belum sepenuhnya terpenuhi, dan 

suami hanya bekerja sebagai karyawan di warung sayuran milik orang lain, kami 

hanya tinggal di rumah kontrakan karna kami belum bisa memiliki rumah 

sendiri.” 



 

 

 

 

Pewawancara (Adnan Suheri): Apakah Anda sebenarnya sudah memiliki 

keinginan untuk menikah pada saat itu? 

Informan Inayah: “Saya sebenarnya belum ingin menikah, tetapi keluarga 

menerima lamaran cowok, makanya saya menerima.” 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana pengalaman Anda dalam 

menyesuaikan diri dengan peran baru setelah menikah? 

Informan Inayah: “Saya berada dalam kondisi benar-benar tidak mampu 

beradaptasi dengan peran baru ini. Kesulitan penyesuaian diri itu terasa sangat 

menyiksa,bahkan saya sering pulang kerumah orang tua saya untuk mengeluh 

capek, hingga butuh waktu lama sampai akhirnya saya terpaksa belajar untuk 

bisa.” 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
Wawancara dengan Imforman Azizah, Praktik Pernikahan Dini, 05 Agustus 

2026. 

 

B. WAWANCARA DENGAN INFORMAN AZIZAH 

Nama Informan: Azizah 

Tanggal: 05  Agustus 2026 

Tempat: Desa Pidoli Lombang 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana kondisi ekonomi keluarga setelah 

melaksanakan pernikahan pada usia muda? 

Informan Azizah: “Kebutuhan sehari-hari belum cukup terpenuhi, sehingga 

saya ikut berkebun juga untuk membantu menambah penghasilan keluarga 

karena suami hanya bekerja sebagai kuli bangunan yang diaman kadang ada 

kadang tidak akibatnya penghasilan suami saja belum mencukupi.” 

Pewawancara (Adnan Suheri): Apa yang menjadi salah satu alasan Anda 

menikah pada usia muda? 



 

 

 

 

Informan Azizah: “Saya menikah karena sudah tidak melanjutkan sekolah dan 

orang tua menganggap saya sudah siap untuk berumah tangga.” 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana kondisi rumah tangga ketika 

menghadapi permasalahan atau konflik? 

Informan Azizah: “Sewaktu ekonomi kami lagi hancur-hancurnya, kami benar-

benar tidak punya kemampuan untuk mengontrol emosi saat ada selisih paham. 

Kami sulit untuk saling mengerti satu sama lain, sampai-sampai pertengkaran itu 

susah banget dicari jalan keluarnya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Informan Riska, Praktik Pernikahan Dini, 15 Agustus 2026. 

 

C. WAWANCARA DENGAN INFORMAN RISKA 

Nama Informan: Riska 

Tanggal: 15 Agustus 2026 

Tempat: Desa Pidoli Lombang 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana kondisi ekonomi keluarga setelah 

melaksanakan pernikahan pada usia muda? 

Informan Riska: “Ekonomi kami benar-benar tidak mampu. Untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga saja, kami cuma bergantung dari pekerjaan yang dikasih 

sama orang tua saya. Suami saya tidak punya pekerjaan lain, dia cuma bekerja 

jadi sopir orang tua saya buat mengangkut dan mengantar kursi-kursi yang mau 

diperbaiki.” 

Pewawancara: Bagaimana riwayat pendidikan Anda sebelum menikah? 



 

 

 

 

Informan Riska: “Saya berhenti sekolah waktu kelas 3 SMP. Setelah itu saya 

tidak melanjutkan sekolah lagi dan kemudian saya menikah di usia muda.” 

Pewawancara  (Adnan Suheri): Apa yang menyebabkan Anda menikah pada 

usia muda setelah berhenti sekolah? 

Informan Riska: “Saya menikah di usia muda karena sebelum menikah saya 

sudah melakukan hubungan dengan pasangan saya. Dari hubungan tersebut saya 

sampai hamil, sehingga saya dan pasangan terpaksa harus segera dinikahkan 

oleh keluarga. Karena kondisi itu juga saya harus berhenti sekolah, padahal 

waktu itu saya masih ingin melanjutkan sekolah. Jadi, pernikahan saya waktu itu 

memang karena keadaan, karena saya sudah terlanjur hamil dan keluarga 

meminta kami untuk segera menikah.” 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana kondisi hubungan rumah tangga 

Anda setelah menikah? 

Informan Riska: “Di dalam rumah tangga saya juga sering terjadi konflik. Kami 

sering berbeda pendapat, terutama dalam mengatur kebutuhan rumah tangga dan 

menentukan apa yang harus dilakukan. Kadang saya merasa pendapat saya tidak 

didengarkan sehingga terjadi pertengkaran. Selain itu, saya juga pernah 

menghadapi masalah karena suami saya berselingkuh. Hal itu membuat saya 

sangat kecewa dan sulit untuk percaya lagi kepada suami. Setelah kejadian itu, 

setiap ada masalah kecil saja sering menjadi pertengkaran karena rasa kecewa 

dan sakit hati masih ada.” 

 

 



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Informan E, Praktik Pernikahan Dini, 02 Agustus 2026. 

D. WAWANCARA DENGAN INFORMAN E 

Nama Informan: E 

Tanggal: 02 Agustus 2026 

Tempat: Desa Pidoli Lombang 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana kondisi ekonomi keluarga setelah 

melaksanakan pernikahan pada usia muda? 

Informan E: “Penghasilan suami tidak tentu, sementara kebutuhan terus 

menumpuk. Jangankan untuk menabung atau bersenang-senang, untuk mencukupi 

kebutuhan dasar sebulan saja kami sering kali tidak sanggup. Karna suami hanya 

bekerja sebagai pengemudi becak.” 

Pewawancara (Adnan Suheri): Apa yang menjadi alasan Anda menikah pada 

usia muda? 



 

 

 

 

Informan E: “Informan E menjelaskan bahwa dirinya menikah karena merasa 

telah menemukan pasangan yang cocok. Selain itu, keluarga kedua belah pihak 

telah saling mengenal sehingga orang tua tidak keberatan apabila pernikahan 

segera dilaksanakan.” 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana kondisi kematangan emosional Anda 

setelah menikah pada usia muda? 

Informan E: “Usia yang terlalu muda membuat kematangan emosional saya 

belum terpenuhi dengan baik. Ketiadaan kedewasaan itu membuat saya mudah 

tersinggung dan kadang tidak bisa mengendalikan emosi saat konflik yag terjadi 

dalam rumah tangga.” 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Wawamcara dengan Informan Diyah, Praktik Pernikahan Dini, 03 Agustus 2026. 

 

E. WAWANCARA DENGAN INFORMAN DIYAH 

Nama Informan: Diyah 

Tanggal: 03 Agustus 2026 

Tempat: Desa Pidoli Lombang 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana kondisi ekonomi keluarga setelah 

melaksanakan pernikahan pada usia muda? 

Informan Diyah: “Kondisinya cukup sulit karena suami belum memiliki 

pekerjaan tetap. Penghasilan hanya dari pekerjaan berkebun dengan menyewa 

lahan milik orang lain, yang dimana penghasilan yang tidak menentu dan 

penghasilan dibagi dua, sehingga kadang cukup, kadang tidak. Beberapa 

kebutuhan masih dibantu oleh orang tua.” 

Pewawancara (Adnan Suheri): Apa alasan Anda menikah pada usia muda? 



 

 

 

 

Informan Diyah: “Saya menikah di usia muda karena keinginan sendiri dan 

juga didukung oleh orang tua. Waktu itu saya sudah lama berpacaran, dan sering 

keluyuran dan orang tua khawatir kalau hubungan kami semakin jauh sehingga 

lebih baik segera menikah.” 

Pewawancara (Adnan Suheri): Apakah kondisi ekonomi keluarga turut 

memengaruhi keputusan Anda untuk menikah? 

Informan Diyah: “Kondisi ekonomi keluarga juga membuat saya berpikir lebih 

baik menikah daripada melanjutkan sekolah.” 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana kondisi rumah tangga setelah 

menikah, khususnya ketika menghadapi masalah atau konflik? 

Informan Diyah: “Konflik itu sering banget terjadi, terutama pas ekonomi lagi 

terdesak dan kami memang tidak mampu mengurus rumah tangga karena sama 

sekali belum berpengalaman. Saat ada masalah, kami benar-benar tidak punya 

kemampuan untuk duduk tenang atau saling memahami, jadi pertengkarannya 

makin parah dan tidak tahu cara menyelesaikannya, bahkan kami masih butuh 

bantuan orang tua dalam penyelesai dalam masalah keluarga kami” 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana pergaulan Anda sebelum menikah 

dan apakah hal tersebut berkaitan dengan keputusan untuk menikah? 

Informan Diyah: “Sebelum menikah, saya memang sering keluar rumah dan 

bepergian bersama teman-teman tanpa terlalu memikirkan nasihat atau larangan 

dari orang tua. Orang tua sudah beberapa kali mengingatkan agar saya tidak 

terlalu sering keluar dan lebih menjaga pergaulan, tetapi pada saat itu saya 

kurang memperhatikan nasihat tersebut sehingga saya terjerumus kedalam 

pergaulan bebas, disitu saya sudah berbikir dari pada dimarahi terus saya 

memutuskan melakukan pernikahan padahal umur saya belum sama sekali cukup 

saat itu, saya juga melihat bahwa teman-teman saya sudah banyak yang 

menikah.dan untuk keputusan tersebut kedua orang tua saya juga sudah setuju 



 

 

 

 

dari keputusan yang saya ambil karna mereka khawatir saya melangkah lebih 

jauh lagi.” 

 

 

 

 

Wawancara dengan Informan Rosdia, Tentang kondisi Informan setelah 

melakukan Praktik Pernikahan Dini Di Desa Pidoli Lombang , 29 Agustus 

2026. 

 

F. WAWANCARA DENGAN IBU ROSDIA 

Nama Informan: Ibu Rosdia 

Tanggal: 29 Agustus 2026 

Tempat: Desa Pidoli Lombang 



 

 

 

 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana kondisi masyarakat yang melakukan 

pernikahan dini di Desa Pidoli Lombang? 

Ibu Rosdia: Secara umum, mereka masih menghadapi beberapa kendala dalam 

kehidupan rumah tangga, terutama dalam ekonomi, pekerjaan, dan penyesuaian 

diri. 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana kondisi ekonomi kelima masyarakat 

yang melakukan pernikahan dini tersebut? 

Ibu Rosdia: Kondisi ekonominya masih terbatas. Pekerjaan suami berbeda-beda, 

seperti berkebun, menjadi kuli bangunan, pengemudi becak, dan bekerja sebagai 

karyawan atau sopir, sehingga penghasilannya belum selalu tetap. 

Pewawancara (Adnan Suheri): Bagaimana kondisi pendidikan mereka? 

Ibu Rosdia: Pendidikan mereka relatif rendah, ada yang hanya sampai SD dan 

ada yang sampai SMP. 

Pewawancara (Adnan Suheri): Apakah mereka mengalami kesulitan dalam 

menjalankan kehidupan rumah tangga? 

Ibu Rosdia: Ada yang mengalami kesulitan menyesuaikan diri, mengendalikan 

emosi, dan menyelesaikan masalah rumah tangga. Sebagian masih membutuhkan 

bantuan orang tua. 
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